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HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DENGAN
KECENDERUNGAN NARSISTIK PADA GENERASI Z PENGGUNA
INSTAGRAM

Tazkiyyatun Nafsi
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: kivanafsi4d4@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara
kepercayaan diri dengan kecenderungan narsistik pada generasi z pengguna
instagram. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi UIN Walisongo
Semarang dengan sampel penelitian sebanyak 207 mahasiswa. Pengumpulan data
menggunakan skala kepercayaan diri dan skala kecenderungan narsistik. Teknik
analisis data menggunakan product moment. Skala kepercayaan diri dengan 29
aitem memiliki reliabilitas 0.003 serta skala kecenderungan narsistik memiliki 42
aitem dengan reliabilitas 0.005 yang berdistribusi tidak normal, sehingga
dilakukan uji normalitas kembali dengan menggunakan uji residual pada kedua
variabel. Hasil signifikansi 0.077 yang artinya data dari kedua variabel
berdistribusi secara normal. Hasil hipotesis menunjukkan nilai korelasi ryy = -
0.686 dan signifikansi 0.000 (p < 0.05), temuan terscbut mengindikasikan jika
ditemukan hubungan negatif pada variabel kepercayaan diri dengan
kecenderungan narsistik.

Kata Kunci: Kepercayaan diri, Kecenderungan Narsistik, Instagram
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONFIDENCE AND
NARCISSISTIC TENDENCIES IN GENERATION Z INSTAGRAM USERS

Tazkiyyatun Nafsi
Faculty of Psychology
Sultan agung islamic university
Email: kivanafsi44@gmail.com

Abstract

This study aims to empirically test the relationship between self-confidence and
narcissistic tendencies among Generation Z Instagram users. The research
method used a quantitative approach with purposive sampling. The population
used in this study was students from the Faculty of Da'wah and Communication at
UIN Walisongo Semarang, with a sample size of 207 students. Data collection
used a self-confidence scale and a narcissistic tendency scale. Data analysis
techniques used the product moment method. The self-confidence scale, consisting
of 29 items, had a reliability coefficient of 0.003, while the narcissistic tendency
scale, comprising 42 items, had a reliability coefficient of 0.005. Since the data
were not normally distributed, a normality test was conducted using residual tests
on both variables. The significance level was 0.077, indicating that the data from
both variables were normally distributed. The hypothesis results showed a
correlation coefficient of rv, = -0.686 and significance of 0.000 (p < 0.05),
indicating a mnegative relationship between self-confidence and narcissistic
tendencies.

Keywords: Self-confidence, Narcissistic Tendencies, Instagram
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan pesat dalam bidang komunikasi dan teknologi telah terjadi dalam
dua puluh tahun terakhir, sehingga membawa perubahan yang signifikan di dalam
cara individu berinteraksi dan mengekspresikan diri. Instagram, merupakan
sebuah aplikasi yang memungkinkan pengguna membagikan foto dan video serta
menunjukkan kehidupan sehari-hari individu narsistik kepada umum. Selain itu,
Instagram juga merupakan salah satu platform yang paling berpengaruh dalam hal
ini. Generasi Z, yang terdiri dari orang-orang yang lahir antara tahun 1997 sampai
2012, adalah kelompok yang memiliki presentase paling besar dalam
menggunakan media sosial, termasuk Instagram.

We Are Social (2021) menjelaskan, Instagram adalah platform media sosial
paling aktif ketiga, mewakili 86,6% dari pengguna aktif media sosial di Indonesia.
Selain itu, pengguna media sosial tertinggi adalah orang-orang di rentang umur
25-34 tahun, sementara pengguna tertinggi kedua adalah orang-orang di rentang
umur 18 hingga 24 tahun. Mayoritas pengguna aktif media sosial adalah Generasi
Z, yang terdiri dari individu yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012. Hal tersebut
di dukung oleh penelitian Kurnia (2018) bahwa pengguna aktif media sosial
diasumsikan akan meningkat 30% pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa
akan lebih banyak anak Generasi Z yang dilahirkan di zaman teknologi. Dengan
demikian, populasi pengguna aktif media sosial di Indonesia meningkat sangat
cepat.

Wijaya & Godwin (2012) mengatakan, media sosial memiliki manfaat yang
baik atau juga sebaliknya konsekuensi negatif. Beberapa manfaat penggunaan
media sosial termasuk mempengaruhi kehidupan nyata Generasi Z secara
prososial dan antisosial. Penggunaan media sosial dapat dipergunakan secara
prososial untuk berteman, berbagi kabar, memperdalam pemahaman, menjalankan
bisnis online yang menghasilkan profit dalam hal materi. Di sisi lain, dalam hal

antisosial media sosial bisa menyebabkan konflik, penyebaran foto dan status



yang tidak membangun. Instagram adalah salahsatu media sosial yang paling aktif
digunakan oleh kebanyakan Generasi Z.

Penggunaan Instagram dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang.
Berbagai dampak positif yaitu sebagian individu menjadi lebih kreatif dan tampil
menarik. Sedangkan yang lain terus menunjukkan barang-barang yang mereka
miliki, seolah-olah Instagram sekarang menjadi tempat untuk berkompetisi.
Generasi Z lebih suka mendapatkan pengakuan di media sosial daripada di dunia
nyata. Hasil penelitian oleh Ulfa (2019) banyak orang mengunggah gambar atau
video hanya untuk mendapatkan tanggapan ataupun /ike dari orang lain. Instagram
memiliki dampak negatif bagi Generasi Z, termasuk kehilangan kepercayaan diri,
persaingan untuk kehidupan mewah, dan ketidakmampuan untuk menerima
realita. Generasi Z turut mengikuti tren dunia dan norma masyarakat karena
mereka tidak ingin dianggap ketinggalan zaman oleh teman-teman menjadikan
mereka terlalu mencintai dirinya sendiri secara berlebihan atau biasa disebut
narsistik.

DSM-V (APA, 2012) menyebutkan bahwa, seseorang dapat dikategorikan
mempunyai kecenderungan narsistik apabila mempunyai 5 dari 9 ciri-ciri berikut
ini: individu yang melebih-lebihkan kapasitas yang dimilikinya, menganggap
dirinya unik dan istimewa, memiliki imajinasi tentang kesuksesan, kekuatan,
keelokan atau keanggunan, kemudian memiliki keinginan yang besar untuk
dihargai, merasa berhak atas perlakuan istimewa, kurang memiliki rasa peduli,
memanfaatkan hubungan dengan orang lain, mengira orang lain sebagai
pesaingnya. Neale dkk. menjelaskan (dalam Maria & Sukamto, 2001), individu
yang memiliki kecenderungan narsistik sangat mudah tersinggung, bahkan jika
individu narsistik tidak menyadarinya, karena harga diri mereka sebenarnya
lemah. Mereka seringkali menutupi harga dirinya yang lemah dengan imajinasi
yang berlebihan tentang kekuasaan, kekuatan, kesuksesan serta cinta yang ideal.

Raskin dan Terry (dalam Winardi & Permana, 2015) menyebutkan bahwa
narsistik tumbuh di lingkungan dimana individu narsistik dihargai karena orang
lain memandang individu narsistik dengan baik. Adi & Yudiati (2009)

menjelaskan  bahwa hasil penelitian telah menujukkan individu dapat



dikategorikan memiliki kecenderungan narsistik ketika individu lebih suka
menyombongkan tentang keunggulannya dengan cara menerangkan segala
sesuatu tentang jati diri pada akun media sosialnya serta tidak mau menyalurkan
petunjuk bahkan pada saat seseorang memohon pertolongan. (Goodman & Leff,
2011) menyebutkan bahwa, wanita dengan kecenderungan narsistik akan lebih
sering mengalami masalah body image untuk mendapatkan rasa unggul dan
kekaguman pihak lain. Untuk menarik perhatian pria, individu narsistik
menunjukkan keelokan fisik dan sensualitas diri. Sebaliknya, pria narsisitik
umumnya mengutamakan kecerdasan, kekuatan, invasi, materi dan kedudukan
untuk memperoleh kepercayaan diri yang salah. Menurut Twenge dan Campbell
(2018), dibandingkan dengan generasi sebelumnya, Generasi Z dan generasi muda
menunjukkan karakteristik narsistik yang signifikan. Hal ini dapat diakibatkan
oleh budaya media sosial yang menekankan penampilan dan popularitas, dimana
individu seringkali membandingkan dirinya dengan individu lainnya.

Freud (dalam Campbell & Miller, 2011) menganggap narsistik sebagai tahap
yang ditempuh olch seluruh anak sebelum menyampaikan cinta diri pada orang-
orang yang inidvidu narsistik anggap penting dan pada diri sendiri. Perasaan
mental, interaksi, dan pemikiran psikologis merupakan komponen narsistik. Jenis
narsistik yang paling umum adalah diri sendiri, kepribadian yang tidak bergantung
dengan orang lain, dan menolak kekerasan. Kchidupan erotisnya, individu
narsistik lebih suka dicintai daripada mencintai, serta egonya sangat agresif dan
menjelma dalam aktivitasnya. Freud (dalam Campbell & Miller, 2011) penjelasan
yang negatif tentang jenis kepribadian narsistik ini memiliki keasyikan dengan
diri sendiri dan ketegangan antara ego dan superego. Menurut Freud, karena
kepribadian narsistik tidak mampu membangun hubungan yang menguntungkan
dengan terapi psikoanalisis Freud disebabkan karena libido dan objek individu
narsistik dari dunia luar.

Kernberg (dalam Horton & Drwecki, 2006) juga menjelaskan narsisme atau
narsistik sebagai dampak dari komponen patologis diri (keyakinan seseorang
tentang diri sendiri), diri ideal (citra ideal tentang diri sendiri), dan ideal objek

(citra ideal dari orang lain), umumnya dari faktor genetik. Kebanyakan kasus



narsisme membutuhkan kekaguman yang berlebihan. Menurut (DSM IV TR,
2000) Harga diri seseorang yang narsisttk umumnya lemah. Individu yang
narsistik biasanya sibuk memikirkan cara untuk berperilaku baik yang membuat
orang lain senang dengan individu narsistik. Akibatnya, individu yang narsistik
lebih sering membutuhkan perhatian dan kekaguman orang lain.

Narsistik adalah kepribadian yang dibentuk oleh rasa percaya diri dan rasa
cinta terhadap diri sendiri karenanya menyebabkan dampak buruk, seperti kurang
peduli dengan orang lain dan menganggap dirinya istimewa. Selain itu, dampak
yang terjadi akibat perilaku narsistik adalah sifat semena-mena, karena mereka
cenderung merasa bahwa dirinya sempurna sehingga dapat menetapkan aturan
kepada orang lain (Sundaro, Trisnani & Christiana, 2022). Individu yang memiliki
kecenderungan narsistik seringkali tidak menghargai perasaan individu lain dan
merasa bahwa individu narsistik lebih baik dari individu lain. Individu narsistik
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, namun individu narsistik cenderung
mempunyai harga diri yang lemah, akibatnya individu narsistik mudah tersulut
emosi dan rapuh secara emosional (Zaeni, 2022).

Percaya diri adalah gambaran dari kemampuan seseorang dalam konteks
motif tertentu. McClelland (dalam Luxori, 2005) Kepercayaan diri didefinisikan
sebagai pengendalian diri, kemandirian emosional, memiliki kesadaran dan
kendali atas kemampuan diri. Lauter (2012) mendefinisikan kepercayaan diri
sebagai perilaku atau keyakinan dalam bertindak. Hal ini memungkinkan
seseorang tidak selalu merasa khawatir saat bertindak, bebas melakukan apa yang
mereka suka, siap menanggung semua tindakannya, komunikatif dan empatik,
serta sadar akan potensi dan keterbatasan diri.

Hurlock (1999) mengartikan kepercayaan diri sebagai “keyakinan individu
terhadap kemampuan mereka untuk melakukan tugas-tugas tertentu dan mencapai
hasil yang diinginkan.” Hurlock menekankan bahwa kepercayaan diri berperan
signifikan dalam pertumbuhan individu, mempengaruhi cara mereka berinteraksi
dengan lingkungan mereka dan dengan orang lain.

Adi & Yudiati (2009) memaparkan bahwa tingkat harga diri individu bisa

mempengaruhi kecenderungan narsistik mereka pada media sosial. Hasil dari riset



tersebut menjelaskan bahwa semakin rendah harga diri individu, maka akan
semakin narsistik individu tersebut, dan sebaliknya semakin tinggi harga diri
seseorang, maka akan semakin rendah kecenderungan individu tersebut untuk
narsistik. Hal serupa juga sama dengan hasil penelitian Valkenburg (2006)
menjelaskan bahwa, harga diri remaja akan dipengaruhi oleh penggunaan jejaring
sosial remaja. Hal ini akan terjadi lebih sering apabila dimanfaatkan untuk
berinteraksi bukan untuk menggali informasi. Mehdizadeh (2010) menyebutkan,
pengguna yang intens dalam aktivitas daring seringkali menunjukkan harga diri
yang rendah serta berusaha membangun kembali citra diri melalui intensitas
interaksi sosial dengan sesama pengguna media sosial lainnya.

Pemaparan diatas selaras dengan hasil wawancara kepada mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2024 yang berinisial AN yang
berjenis kelamin perempuan, usia 18 tahun:

"Menurut aku, Instagram itu ngaruh banget ke cara kita mandang
diri  sendiri. Karena sering lihat postingan orang yang serba
sempurna, aku jadi ngerasa harus tampil bagus terus biar dapet likes
dan komentar. Akhirnya tanpa sadar aku jadi mikirin terus
penampilan dan butuh pengakuan dari orang lain. Kadang malah jadi
ngerasa minder kalau ga ada yang nge-like. Jadi ya, aku ngerasa
Instagram bisa banget bikin kita jadi lebih narsistik, apalagi kalau
kita terlalu bergantung sama validasi dari sana.”

Wawancara kedua dilakukan dengan salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi angkatan 2022 yang berinisial RM yang berjenis kelamin laki-
laki, usia 22 tahun:

"Aku ngerasain sendiri gimana media sosial, khususnya Instagram,
bisa bikin kita kayak ketagihan jadi pusat perhatian. Karena aku bikin
konten, ada tekanan buat terus tampil dan dapat respon bagus. Dari
situ aku sadar, ternyata aku juga pernah ngerasa harus diakui biar
ngerasa berharga. Jadi, menurutku kalu gak hati-hati, Instagram bisa
banget mendorong orang ke arah perilaku narsistik dan haus
validasi.”

Wawancara ketiga dilakukan dengan salah satu mahasiswa mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2023 yang berinisial NM yang

berjenis kelamin perempuan, usia 20 tahun:



"Biarpun aku gak aktif posting, aku tetep bisa lihat banyak temen-
temen seumuranku yang pengen di notice di Instagram. Mereka suka
posting selfie berlebihan, update terus, bahkan kadang caption-nya
kelihatan nyari pujian. Aku pribadi ngerasa sih, Instagram bisa bikin
orang jadi narsistik, apalagi kalau mereka belum punya rasa percaya
diri yang kuat.”

Hasil wawancara kepada tiga subjek mahasiswa Fakultas X tersebut
diketahui bahwa mahasiswa tersebut mengalami perilaku kecenderungan narsistik
dalam kehidupan sehari-hari. Kecenderungan narsistik disebabkan oleh
penggunaan instagram yang tidak terkontrol serta kurangnya rasa percaya diri,
sehingga menyebabkan haus pujian atau validasi dari orang lain.

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Gambaran Narsistik pada Remaja dan
Implikasinya terhadap Konseling Kelompok™ mendapatkan hasil bahwa sebagian
besar siswa masuk dalam golongan sedang (76% dari 138 siswa), 13% masuk
dalam golongan rendah (23% dari siswa), serta 11% berada dalam kategori tinggi
(20% dari siswa). (Choirunnisa dkk., 2020) menemukan tanda-tanda perilaku
narsistik pada remaja, termasuk menuntut diri untuk dikenal banyak orang, marah
ketika orang lain tidak setuju dengan pendapatnya, mengabaikan orang lain untuk
mencapai keinginannya sendiri, dan tidak peduli dengan orang lain. Selain itu,
penelitian yang dipaparkan oleh Rosari (2022) yang berjudul "Hubungan antara
harga diri dengan narsisme pengguna media sosial Instagram pada remaja”
menghasilkan temuan bahwa ditemukan korelasi negatif dalam hubungan antara
narsisme dan harga diri remaja yang menggunakan Instagram. Pengujian korelasi
product moment pearson dengan nilai signifikast sebesar 0,007 yang artinya <0,05
mengungkapkan bahwa terdapat keterkaitan antara narsisme dan harga diri.
Kesimpulan ini dibuat berdasarkan hasil penelitian dan survey pada remaja di
SMA N 1 Taman dan SMA 2 Wachid Hasyim Sidoarjo memperoleh taraf harga
diri yang tinggi seiring dengan taraf narsisme yang minim. Sebaliknya, semakin
minim taraf harga diri maka semakin tinggi narsisme. Hasil temuan penelitian
Rennita (2023) yang berjudul “Hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecenderungan narsistik pada remaja pengguna Instagram” mendapatkan hasil
nilai koefisien korelasi (rxy) = 0.984 dengan taraf signifikansi p < 0.001 dan nilai

(R?) = 0.986 atau 96%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan terdapat keterkaitan



antara tingkat kepercayaan diri dan kecenderungan narsistik pada remaja yang
aktif menggunakan Instagram, atau hipotesis yang diterima dalam riset ini adalah
semakin meningkatnya kepercayaan diri remaja yang menggunakan Instagram,
akan besar pula kecenderungan individu untuk berperilaku narsistik. Kemudian
untuk membandingkan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada variabel yang
akan dibahas, dimana pada penelitian ini berfokus pada 2 variabel yaitu
kepercayaan diri dan kecenderungan narsistik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, persoalan yang perlu dibahas dalam
penelitian ini “apakah terdapat hubungan antara Kepercayaan diri dengan
Kecenderungan Narsistik pada Generasi Z Pengguna Instagram?”.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
hubungan antara Kepercayaan dir1 dengan Kecenderungan Narsistik pada
Generasi Z Pengguna Instagram.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah kajian ilmu psikologi dan komunikasi tentang hubungan
kepercayaan diri dan narsisme pada generasi z.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori kepercayaan diri dan
kecenderungan narsistik dengan bukti empiris generasi z pengguna
instagram.

c. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat memberikan informasi tentang seberapa besar presentase
hubungan antara kepercayaan diri dengan kecenderungan narsistik pada

generasi z pengguna instagram.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Kecenderungan Narsistik
1. Pengertian Kecenderungan Narsistik

Secara epistimologi, istilah "narsistik" diambil dari istilah narcissistic.
Narsistik merupakan suatu istilah yang merujuk pada individu yang
menunjukkan kecenderungan mencintai dirinya sendiri. Rasa cinta terhadap
diri sendiri ini dapat dikategorikan sebagai hal yang wajar selama berada dalam
batas proporsional. Namun, apabila hal tersebut melampaui batas kewajaran
dan menimbulkan gangguan diri sendiri atau individu lain, hal tersebut
dipandang sebagai pola kepribadian yang menyimpang. Hardjanta (dalam
Zimbardo, 2007). Penjelasan selanjutnya memaparkan bahwa narsis adalah
orang yang gemar merias diri, menata penampilan, dan menyanjung diri
sendirt. Narsisme adalah tahap awal pertumbuhan individu yang ditandai oleh
fokus berlebihan pada diri sendiri disertai dengan minimnya kepedulian
terhadap orang lain. Narsisme ini dapat berlangsung tanpa henti sampai periode
kedewasaan yang muncul sebagai konsekuensi dari proses fiksasi Barry,
Chaplin & Grafeman (2006).

Secara psikologis, perilaku narsistik dapat digolongkan sebagai gangguan
kepribadian. = Menurut Rathus dan Nevid (2000), individu yang memiliki
kecenderungan narsistik menganggap dirinya sendiri secara berlebih-lebihan.
Seseorang yang narsistik juga menganggap diri mereka terlalu percaya diri.
Namun, rasa percaya diri itu sebagai bentuk penggantian atas ketidakpuasan
mereka. Seringkali individu narsistik menjadi pusat perhatian karena terlalu
bersemangat. Individu yang mengalami gangguan kepribadian narsistik ini
tampak menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang kuat disertai dorongan
untuk memperoleh pengakuan atau pujian dari orang lain.

Menurut Widiger & Bornstein (2001), individu yang mengalami gangguan
narsistik cenderung memiliki fokus yang sangat besar pada kepentingan diri
sendiri dan dorongan kuat untuk memperoleh kekaguman dari orang lain,

namun cenderung memiliki ketidakmampuan untuk berempati dengan perasaan



orang lain. Individu yang memiliki perilaku narsisme memiliki beberapa ciri,
yaitu memiliki rasa bangga berlebihan pada diri, membesar-besarkan kelebihan
dan prestasi yang dimiliki, berharap orang lain terus memuhi mereka, bersifat
self-absorbed, dan sulit berempati pada orang lain (Nevid & Greene, 2015).
Seorang yang memiliki kecenderungan narsistik merasa senang jika dipuyji,
dikagumi, dan dianggap hebat oleh orang lain, mereka juga suka mencari
ketenaran, serta sulit menerima kritik dan saran dari orang lain (Ardani &
Hadjam, 2011).

Dikutip dari American Psychiatric Association dalam DSM V (2013),
menyatakan bahwa narsistik merupakan salah satu pola khas dalam struktur
kepribadian seseorang yang konsisten. Gangguan narsistik ditunjukkan melalui
pemikiran atau perilaku yang melebih-lebihkan keberhasilan, kekuatan,
kepintaran, daya tarik fisik, dan cinta ideal, diiringi dengan kebutuhan tinggi
akan pujian dari lingkungan serta ketidakmampuan untuk merasakan empati
terhadap orang lain.

Davidson dkk. (2014) menyatakan bahwa orang dengan gangguan narsistik
cenderung menilai diri secara berlebihan, merasa memiliki keunikan dan
kemampuan luar biasa, serta terobsesi pada bayangan keberhasilan.
Kepribadian narsistik yang dimiliki oleh seseorang berpotensi menimbulkan
dampak negatif terhadap dirinya sendiri. Individu dengan kecenderungan
narsistik  dapat mengalami  hambatan dalam membangun hubungan
interpersonal yang harmonis, serta rentan mengalami gangguan psikologis
seperti depresi apabila kebutuhan akan validasi dan harga diri tidak terpenuhi.

Menurut DeWall, Buffardi & Campbell (2011), terdapat sejumlah
karakteristik individu narsistik dalam media sosial. Pertama, mereka cenderung
lebih aktif dalam berinteraksi di lingkungan daring dibandingkan dengan
lingkungan nyata. Kedua, individu tersebut sering mengunggah konten yang
menonjolkan pencapaian atau kelebihan diri. Ketiga, tingkat narsisme dalam
diri mereka cenderung meningkat apabila konten yang dibagikan mendapatkan

perhatian atau apresiasi dari pengguna lain
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Orang dengan sifat narsistik seringkali menampilkan pengakuan dari
pihak lain yang yang menganggap dirinya istimewa, sukses, dan idealis. Hal
ini dilakukan ketika seseorang yang narsistik menganggap bahwa stabilitas
harga dirinya mulai terguncang ketika mereka memperoleh kritikan maupun
saran yang mengubah cara individu narsistik berpikir atau bertindak. Bukan
karena keegoisan, tetapi hal tersebut didorong oleh dorongan untuk menutupi
perasaan ketidakmampuan serta rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri
(Sabekti dkk, 2019).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa individu
yang memiliki kecenderungan narsistik menganggap bahwa dirinya hebat dan
luar biasa, kesenangan fantasi akan keberhasilan, keyakinan bahwa dirinya
memiliki kedudukan yang tinggi, memanfaaatkan hubungan interpersonal
untuk kepentingan pribadi, menolak kritikan dari orang lain, kurang empati,
dan arogan.

2. Aspek-aspek Kecenderungan Narsistik
Menurut Dianelia R. S. Kembaren (2016) mengutip dari teori Raskin &

Terry, kecenderungan narsistik meliputi 6 komponen, yaitu:

a. Authority (Kekuasaan). Kecenderungan narsistik dapat dilihat dari
tingkah laku yang lebih menonjol dari orang lain. Mereka cenderung
lebih suka berkuasa dan memiliki otoritas membuat keputusan secara
mandiri.

b. Self Sufficiency (Kemandirian). Individu in1 percaya bahwa mereka dapat
memenuhi kebutuhannya. Hal ini selaras dengan dorongan individu
untuk meraih pencapaian, bersikap mandiri, menunjukkan ketegasan,
serta memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri.

c. Superiority (Keunggulan). Individu yang narsistik cenderung merasa
bahwa dirinya sempurna, hebat, dan terbaik.

d. Exhibitionism (Kecenderungan untuk menunjukkan diri secara
mencolok). Penampilan fisiknya sangat terlihat karena ingin
mendapatkan pujian dari pihak lain untuk citra diri. Misalnya meng-

upload potret diri secara teratur.
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e. Exploitativeness (Memanfaatkan orang lain untuk kepentingan pribadi).
Mereka seringkali merendahkan orang lain untuk meningkatkan harga
diri.

f.  Vanity (Kesombongan). Menghindari saran atau masukan dari orang lain
atau dapat dianggap sombong dan angkuh.

g. Entitlement (Perasaan berhak mendapatkan sesuatu). Mereka cenderung
egosentris, yang berarti mereka hanya melakukan pilihan mereka sendiri
tanpa mempertimbangkan lingkungan sekitar, meskipun ini berlawanan

dengan pendapat pihak lain.

Penelitian oleh Engkus dkk. (2017), menyebutkan bahwa aspek-aspek
kecenderungan narsistik adalah sebagai berikut:
a. Menunjukkan rasa superioritas yang berlebihan serta meyakini bahwa
dirinya memiliki nilai yang sangat tinggi atau penting
b. Penuh dengan imajinasi
c. Meyakini bahwa dirinya merupakan pribadi yang istimewa dan berbeda
dari individu lain
d. Menunjukkan dorongan yang tinggi untuk memperoleh pengakuan dan
apresiasi dari lingkungan sekitar
Mengambil manfaat dari jalinan sosial
Minim rasa empati terhadap orang lain

Memiliki rasa dengki

= @ oo

Angkuh dan sombong
Skodol (dalam Hikmat, 2016) merumuskan 2 aspek dalam perilaku narsistik.
Pertama, seseorang yang narsis menunjukkan sifat dominan ingin menguasai
lebih dari dua bidang. Kedua, seseorang yang narsitik tidak memiliki empati dan
iba kepada individu lain karena mereka yakin bahwa mereka adalah individu

penting dan bisa diandalkan.
Dari  penjelasan  diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
kecenderungan narsistik adalah adanya perasaan bahwa dirinya memiliki
kedudukan yang tinggi dan megah, mencari perhatian orang lain, tidak memiliki

empati, dan seringkali berperilaku sombong dan arogan.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kecenderungan Narsistik

Puspitasari (2015) menyebutkan bahwa, Instagram merupakan salahsatu
platform media sosial paling populer untuk narsis, karena Instagram
memungkinkan pengguna langsung memberi tahu followers mereka apa yang
sedang mereka lakukan atau kerjakan. Banyak individu yang berusaha meraih
pengakuan yang berlebihan terhadap kehidupan mereka serta merasa tidak puas
apabila ada orang lain yang dianggap lebih baik daripada diri mereka. Oleh karena
itu, mereka seringkali meng-upload foto diri mereka di media sosial untuk
memenuhi hasrat.

Pieter dan Lubis (2010) memaparkan bahwa kecenderungan narsistik dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor biologis dan psikologis.
Sedikides, Gregg dkk (Wahyuni & Nurdin 2002) menyebutkan bahwa terdapat
beberapa hal yang dapat memengaruhi narsistik, seperti self-esteem, gangguan

depresi, kondisi kesepian dan persepsi pribadi terhadap perasaan.

Menurut Sigmund Freud (1914) dalam On  Narcissism, perilaku narsistik
dipengaruhi oleh faktor psikologis yaitu:
a. Self-control (Kontrol Diri)

Self-control (kontrol diri) merupakan kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri atau berperilaku dalam lingkungan sosial, dengan tujuan
memperoleh pengakuan masyarakat (Papilia, 2004). Menurut Averill (dalam
Sarafino & Smith, 2011) kontrol diri terdiri dari tiga komponen: kemampuan
individu dalam meregulasi perilaku, fungsi intelektual individu, dan
kemampuan membuat ketetapan. Tingkat kontrol diri yang dimiliki seseorang
memiliki dampak pada perilaku yang mengarah pada narsistik. Semakin
rendah tingkat kontrol diri yang dimiliki individu, maka semakin tinggi
kecenderungan terhadap perilaku narsistik. Sebaliknya, semakin tinggi
kemampuan kontrol diri, maka kecenderungan untuk menunjukkan perilaku
narsistik akan semakin rendah.

b. Self-esteem (Harga Diri)
Harga diri (self-esteem) merupakan suatu bentuk refleksi diri yang

dilakukan individu melalui pemberian penghargaan terhadap nilai atau
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keberadaan dirinya (Nur Aziz, 2006). Harga diri juga dapat diartikan sebagai
bentuk keyakinan diri seseorang dalam mencapai tujuan yang sesuai dengan
orientasi kepentingannya, serta kemampuan untuk menghargai segala bentuk
hasil pencapaian, baik yang bernilai positif maupun negatif. Harga diri
memiliki pengaruh terhadap perilaku narsistik. Individu dengan tingkat harga
diri yang rendah cenderung menunjukkan kecenderungan narsistik yang lebih
tinggi. Sebaliknya, individu yang memiliki tingkat harga diri yang tinggi
cenderung menunjukkan perilaku narsistik yang rendah (Dewi, & Ibrahim,
2018). Hal ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Gustina, Aiyub
dan Ardhia (2021), menunjukkan bahwa tingkat harga diri berperan dalam
memengaruhi kecenderungan individu terhadap perilaku narsistik. Individu
dengan tingkat harga diri tinggi cenderung memiliki tingkat perilaku narsistik
yang rendah, sementara individu yang memiliki harga diri rendah cenderung
menunjukkan perilaku narsistik yang lebih besar.
Kesepian

Kesepian didefinisikan sebagai kondisi di mana individu mengalami
perasaan terisolasi atau tidak diterima oleh kelompok sosialnya, disertai
dengan persepsi bahwa keberadaannya tidak memperoleh perhatian dari
lingkungan sosial di sekitarnya (Sampao, 2005). Krisnadi dan Adhandayani
(2022) mengemukakan bahwa perasaan kesepian berpotensi memengaruhi
munculnya perilaku adiktif terhadap media sosial. Kesepian merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi kecenderungan individu dalam
menunjukkan perilaku narsistik. Individu dengan tingkat kesepian yang tinggi
cenderung memiliki kecenderungan narsistik yang lebih besar, sedangkan
individu yang merasa kurang kesepian cenderung menunjukkan tingkat
perilaku narsistik yang lebih rendah. Pernyataan ini di dukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hardika, Noviekayati dan Saragih (2019) yang
menemukan bahwa orang yang memiliki kecenderungan narsistik yang tinggi
cenderung mengalami tingkat kesepian yang lebih tinggi, sedangkan individu
dengan tingkat kesepian yang rendah cenderung menunjukkan kecenderungan

narsistik yang lebih rendah.
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d. Penerimaan Diri

Penerimaan diri, juga dikenal sebagai self-acceptance adalah proses
penerimaan diri secara utuh, dimana individu secara sadar dan tulus mengakui
seluruh aspek positif maupun negatif yang ada dalam dirinya (Kuang, 2010).
Penerimaan diri berpengaruh terhadap kecenderungan narsistik individu,
dimana peningkatan kecenderungan narsistik cenderung diikuti oleh penurunan
kemampuan individu dalam menerima dirinya secara utuh.

e. Citra Diri

Menurut Yusuf (2015), gambaran diri dapat diartikan sebagai persepsi
individu, baik secara sadar maupun tidak sadar, terhadap bentuk, ukuran, fungsi,
penampilan, serta potensi tubuh yang dimilikinya. Gambaran diri seseorang
tentang diri mereka dapat mempengaruhi perilaku narsisme, misalnya orang
yang memiliki gambaran diri yang positif mungkin memiliki kecenderungan
narsistik yang tinggi (Purnamasari & Agustin, 2019). Narsisme merupakan
kemampuan individu dalam mempertahankan citra diri yang cenderung positif
sebagai bentuk pemahaman dan pengelolaan terhadap dirinya sendiri. (Pincus
dkk, 2009).

f. Subjective Well-Being (Kesejahteraan subjektif)

Subjective Well-Being merupakan suatu keadaan psikologis yang cenderung
positif, yang tercermin melalui penilaian individu terhadap tingkat kepuasan
hidupnya sejak masa kanak-kanak hingga dewasa (Here & Priyanto, 2014).
Sejumlah penelitian mengemukakan bahwa subjective well-being berpengaruh
terhadap perilaku narsistik individu. Individu dengan tingkat perasaan positif
yang tinggi cenderung menunjukkan kecenderungan perilaku narsistik yang
rendah, sedangkan individu yang mengalami perasaan negatif cenderung
memperlihatkan tingkat perilaku narsistik yang lebih tinggi. Pernyataan ini
selaras dengan hasil temuan yang dilakukan Utami, Ramadhani & Lestari
(2020) menyebutkan bahwa individu dengan tingkat kesejahteraan subjektif
yang positif cenderung memiliki tingkat perilaku narsistik yang rendah dan
sebaliknya, individu dengan sifat subjektif yang rendah memiliki perilaku

narsistik yang tinggi.



15

g. Tipe Kepribadian

Kepribadian dapat diartikan sebagai gabungan pikiran, emosi, dan perilaku
yang saling terkait dan berperan dalam menentukan respons individu terhadap
situasi, penyelesaian masalah, serta pengambilan keputusan pribadi.
Kepribadian secara umum diklasifikasikan ke dalam dua tipe, yakni introvert
dan ekstrovert. Individu dengan kepribadian introvert cenderung berfokus pada
diri serta dunianya sendiri, sementara individu dengan kepribadian ekstrovert
lebih berorientasi pada lingkungan sosial di sekitarnya. Tipe kepribadian ini
juga berperan dalam tingkat kecenderungan narsistik seseorang, dimana
individu yang ekstrovert memiliki kecenderungan narsistik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan individu yang introvert (Permadi dkk., 2020).

h. Fear Of Missing Out

Fear Of Missing Out atau yang seringkali disebut dengan FOMO dapat
didefinisikan sebagai rasa keinginan seseorang untuk selalu terhubung dengan
aktivitas orang lain, keengganan untuk melewatkan informasi, serta perasaan
bahwa individu lain menjalani pengalaman yang lebih menyenangkan
dibandingkan dirinya (Przybylskiet dkk., 2013). FOMO berpotensi mendorong
seseorang untuk menunjukkan perilaku narsistik di media sosial (Pristaliona
dkk., 2022). Hal tersebut dikarenakan media sosial berfungsi sebagai sarana
untuk memperoleh dan menyebarkan informasi, sekaligus menjadi wadah untuk
mendapatkan pengakuan atau pujian dari orang lain.
Perfeksionisme

Individu narsistik sering berusaha tampil sempurna agar terlihat lebih unggul
dibanding orang lain. Perfeksionisme ini dapat meningkatkan stres, konflik

interpersonal, dan mempertahankan citra diri palsu (Nealis dkk., 2016).

Kerapuhan Emosional & Sensitivitas terhadap kritik
Individu narsistik, terutama narsisme rentan (vulnerable narcissism),

cenderung memiliki emosi yang rapuh, mudah tersinggung, merasa tidak
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dihargai, dan sangat peka terhadap penolakan maupun kritik (Pincus &
Lukowitsky, 2010).

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor
psikologis meliputi kebutuhan akan harga diri, pengakuan, validasi diri, serta

kemampuan dalam mengatur emosi.

Faktor penyebab kecenderungan narsitik yaitu meliputi faktor biologis, psikologis,

dan sosiologis. Menurut Lubis (dalam Apsari, 2012) yaitu:

a. Faktor Biologis
Secara aspek biologis, gangguan narsistik cenderung lebih sering dialami oleh
individu yanng memiliki orang tua dengan kepribadian narsistik. Selain itu,
faktor seperti jenis kelamin, usia, fungsi hormonal, serta karakteristik fisik
lainnya turut berkontribusi terhadap pembentukan kepribadian narsistik.

b. Faktor Psikologis
Narsistik dapat timbul akibat aspirasi yang tidak realistis atau karena rendahnya
tingkat penerimaan terhadap diri sendiri.

c. Faktor Sosiologis
Setiap individu dari berbagai latar belakang berpotensi mengalami narsistik,
dengan mempertimbangkan perbedaan antar kelompok budaya tertentu serta

bentuk reaksi narsistik yang muncul pada masing-masing kelompok tersebut.

Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Perilaku Narsistik pada pengguna media

sosial.

a. Intensitas Mengunggah Konten ke Media Sosial

Gen Z biasanya menggunakan media sosial untuk memposting kegiatan

keseharian individu narsistik, media sosial dipahami sebagai platform daring
yang mempermudah pengguna dalam berbagi informasi maupun berinteraksi
dengan orang lain. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Fauziah (2020),
salahsatu faktor yang mempengaruhi perilaku narsistik pada Gen Z adalah
intensitas mengunggah konten di Instagram. Individu yang memiliki frekuensi
unggahan konten yang tinggi di Instagram cenderung menunjukkan tingkat
perilaku narsistik yang lebih tinggi, sedangkan rendahnya intensitas dalam

mengunggah konten berkorelasi dengan tingkat perilaku yang lebih rendah. Hal
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ini selaras dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Wibowo & Silaen (2018),
yang mengidentifikasi adanya hubungan antara intensitas penggunaan media
sosial Instagram dengan perilaku narsistik, di mana semakin tinggi frekuensi
penggunaan media sosial, semakin besar kecenderungan individu menunjukkan
perilaku narsistik.
. Jumlah Pengikut

Jumlah pengikut atau yang dikenal dengan istilah folllowers, dapat
memengaruhi perilaku narsistik, dimana semakin banyak pengikut yang dimiliki
seseorang di Instagram, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu
tersebut dalam menampilkan perilaku narsistik.. Hal ini sesuai dengan hasil riset
yang dilakukan oleh Arif (2017), yang mengungkapkan bahwa perasaan senang
yang muncul akibat banyaknya jumlah followers dan likes dapat berkontribusi
terhadap pembentukan sikap narsistik pada seseorang.

Dalam literatur psikologi modern, kecenderungan narsistik dipahami sebagai
hasil dari interaksi berbagai faktor perkembangan, sosial, dan biologis.
Brummelman dkk. (2015) menjelaskan bahwa pola asuh orang tua dengan
overvaluation atau pujian berlebihan dapat menumbuhkan superioritas yang
tidak realistis pada anak. Sebaliknya, pola asuh yang ditandai dengan
pengabaian atau penolakan emosional justru dapat mendorong individu
membentuk narsisme sebagai mekanisme pertahanan diri (Cai dkk., 2020).
Faktor lingkungan juga memainkan peran penting, seperti budaya yang
mengutamakan individualisme serta tekanan untuk menampilkan diri secara
ideal di media sosial. Twenge dan Campbell (2009) menegaskan bahwa
perubahan budaya digital yang menekankan popularitas, validasi, dan pengakuan
sosial berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku narsistik pada generasi
muda.

Selain faktor sosial, penelitian juga menunjukkan adanya kontribusi biologis
dan neuropsikologis terhadap munculnya narsisme. Schulze dkk. (2013)
menemukan bahwa rendahnya volume insula anterior dalam otak berkaitan
dengan lemahnya kemampuan empati, yang merupakan ciri khas dari narsisme.

Jauk dkk. (2017) menambahkan bahwa sistem penghargaan otak (reward
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circuitry) yang lebih sensitif terhadap pujian memperkuat perilaku mencari
validasi eksternal secara berulang. Dengan demikian, faktor-faktor penyebab
narsistik tidak dapat dipandang secara tunggal, melainkan sebagai hasil interaksi
kompleks antara pola pengasuhan, predisposisi biologis, serta pengaruh budaya
dan sosial yang membentuk perkembangan individu.
B. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri
Rosyida (2013) dalam bukunya yang berjudul “Percaya diri adalah
kepercayaan akan kemampuan diri sendiri yang memadai dan menyadari
kemampuan yang dimiliki, serta dapat memanfaatkannya dengan tepat”,
kepercayaan diri didefinisikan sebagai keyakinan terhadap kemampuan diri yang
memadai, disertai kesadaran akan potensi yang dimiliki serta kemampuan untuk
memanfaatkannya secara tepat. Namun sebaliknya, rendahnya tingkat
kepercayaan diri dapat menyebabkan individu kesulitan beradaptasi dengan
dirinya sendiri, yang pada akhirnya dapat memicu gejala seperti depresi, sikap
acuh tak acuh, serta enggan menyampaikan pendapat. Hakim (2022) menjelaskan,
Kepercayaan dirt merupakan sikap serta keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya, dengan menerima segala aspek diri, baik positif maupun negatif
yang terbentuk dan berkembang melalui proses pembelajaran guna mencapai
kepuasan pribadi Kepercayaan diri merupakan faktor utama dalam pemenuhan
berbagai kebutuhan individu. Seseorang yang memiliki kebebasan dalam berpikir
dan mengekspresikan perasannya cenderung berkembang menjadi individu yang
percaya diri. Menyadari serta meyakini bahwa setiap individu memiliki
keunggulan dan kekurangan merupakan langkah awal yang penting dalam
membentuk rasa percaya diri. Agar dapat menjadi pribadi yang produktif dan
memberikan manfaat bagi orang lain, potensi yang dimiliki seseorang perlu
dikembangkan dan dimaksimalkan.
Bukhori, (2016) menjelaskan bahwa individu dengan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat di hadapan
publik, karena individu mampu mengendalikan emosi saat berada dalam situasi

yang penuh tekanan. Lauster (2003) menjelaskan bahwa kepercayaan diri
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terbentuk melalui pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan bagian dari
kepribadian yang mencerminkan keyakinan dan kemampuan dalam diri, sehingga
individu tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, mampu bertindak sesuai
keinginannya, bersikap positif, optimis, toleran, serta memiliki rasa tanggung
jawab. Lauster (2003) juga menyertakan bahwa kemampuan untuk berbuat baik
memiliki hubungan dengan kepercayaan diri. Tindakan berbuat baik memiliki
keterkaitan dengan tingkat kepercayaan diri. Pandangan ini menunjukkan bahwa
individu yang senantiasa berbuat baik cenderung tidak akan kehilangan rasa
percaya dirinya. (dikutip dari Ghufron & Risnawati, 2010).

Individu dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih mudah
dalam menjalin interaksi sosial, karena mereka memiliki kemampuan beradaptasi
yang baik dengan orang lain dan tidak mengalami hambatan dalam membangun
hubungan interpersonal, serta mampu menyesuaikan diri secara cepat dan tepat
dalam berbagai situasi sosial (Wood, Heimpel, Michela, dalam Rini, 2002).
Namun sebaliknya, individu dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah
cenderung bersikap pesimis dan memiliki kecenderungan untuk menilai berbagai
hal dari sudut pandang yang negatif (Rini, 2002). Individu dengan tingkat
kepercayaan diri yang rendah cenderung memandang lingkungannya secara
negatif, yang pada akhirnya menimbulkan perasaan tidak menyukai terhadap
lingkungan tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
merupakan sikap positif individu terhadap dirinya sendiri, yang tercermin melalui
keyakinan terhadap kemampuan, potensi, serta penilaian pribadi dalam
menghadapi tantangan, mengambil keputusan, dan menjalin interaksi sosial.
Individu yang memiliki kepercayaan diri merasa yakin atas tindakannya, tidak
mudah dipengaruhi oleh pihak lain, serta mampu mengendalikan rasa takut dan
keraguan dalam berbagai situasi.

Aspek-aspek Kepercayaan Diri

Individu yang memiliki kepercayaan diri ditandai dengan keyakinan

kemampuan diri (self-efficacy) dan tidak bergantung pada validasi eksternal

(Brummelman & Thomas, 2017). Individu ini juga mampu bangkit dari kegagalan
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dengan sikap optimis serta menjadikan hambatan sebagai peluang pembelajaran
(Cai dkk., 2020). Selain itu, individu yang memiliki kepercayaan diri cenderung
memiliki komunikasi yang jelas, tegas, namun tetap menghargai orang lain, yang
tercermin dari bahasa tubuh dan ekspresi yang konsistem (Schulze dkk., 2013).
Lebih lanjut kepercayaan diri juga berkaitan dengan growth mindset, yaitu
keberanian menghadapi kesalahan, keterbukaan terhadap perubahan, serta
motivasi intrinsik untuk terus berkembang (Jauk dkk., 2017).
Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster (2003) adalah sebagai berikut:
a. Keyakinan kemampuan diri
Keyakinan kemampuan diri merupakan kepercayaan bahwa individu benar-
benar memiliki kapasitas untuk melaksanakan apa yang sedang mereka
kerjakan.
b. Optimis
Optimis merupakan bentuk keyakinan positif terhadap diri sendiri serta
kemampuan dalam menghadapi berbagai situasi atau tantangan.
c. Objektif
Individu yang menilai suatu permasalahan atau hal tertentu berdasarkan
kebenaran objektif, bukan semata-mata berdasarkan keyakinan pribadi.
d. Bertanggung jawab
Kemauan untuk menerima dan menjalani segala bentuk konsekuensi yang
timbul dari tindakan yang telah dilakukan.

e. Rasional dan realistis

Rasional dan realistis merupakan proses menganalisis suatu permasalahan,
objek, atau peristiwa dengan menggunakan pola pikir yang logis serta
sesuai dengan kondisi nyata yang ada.

Ryff (2018) menjelaskan bahwa aspek kepercayaan diri dapat dilihat melalui
self-acceptance, yaitu kemampuan individu untuk menerima dirinya secara realistis,
baik dari sisi kelebihan maupun kekurangannya. Individu yang memiliki
penerimaan diri yang baik akan lebih stabil secara emosional, tidak mudah goyah
oleh kritik, dan mampu menghargai potensi yang ada dalam dirinya. Selanjutnya,

Judge, Erez, Bono & Thoresen (2002) menambahkan melalui konsep core self-



21

evaluations bahwa kepercayaan diri dibangun dari 4 aspek penting, yakni self-
esteem, locus of control, neuroticism (sebagai faktor negatif), dan self efficacy.
Keempat dimensi tersebut menggambarkan sejauh mana individu menilai dirinya
secara positif, percaya bahwa dirinya mampu mengendalikan lingkungan, serta
yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya.

Stajkovic (2015) memperkenalkan aspek trait core confidence yang terdiri
atas harapan, optimisme, self-efficacy, dan resiliensi. Menurutnya, keempat dimensi
ini membantu individu untuk terus yakin dalam menghadapi tantangan, tetap
berfokus pada tujuan, serta bangkit kembali ketika mengalami kegagalan.
Sementara itu, Campbell, Trapnell, Heine, Katz, Lavallee, dan Lehman (2019)
menyoroti pentingnya self-concept clarity yang tinggi akan memiliki arah hidup
yang lebih jelas, stabilitas emosional yang baik, serta lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan maupun menghadapi tekanan sosial.

Hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa, kepercayaan diri terdiri dari
beberapa aspek utama yaitu, kognitif, afektif, perilaku, dan sosial. Aspek kognitif
berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuan berpikir dan mengambil
keputusan. Aspek afektif mencakup perasaan positif dan nyaman terhadap diri
sendiri. Aspek perilaku terlihat dari keberanian, ketekunan, dan inisiatif dalam
bertindak, sedangkan aspek sosial mencakup kemampuan berinteraksi,
berkomunikasi, dan bersikap asertif dalam lingkungan sosial.

. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal
maupun eksternal. Menurut Gottlieb & Zong (2022), faktor internal meliputi
kondisi fisik, pengalaman keluarga, serta pola asuh, sedangkan faktor eksternal
mencakup pendidikan, lingkungan kerja, dan lingkungan sosial yang berperan
penting dalam membentuk keyakinan diri individu. Dukungan keluarga dan
lingkungan sosial yang harmonis juga menjadi faktor signifikan, sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian Ferrarese (2024) bahwa individu yang tumbuh dalam
keluarga penuh kasih serta mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. Selain itu, faktor kesehatan

mental turut berpengaruh, di mana pola berpikir negatif seperti self-criticism dapat
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menurunkan kepercayaan diri, sementara self-talk positif justru memperkuatnya
(Zhang & Smith, 2023).

Lebih lanjut, faktor sosial dan budaya tidak kalah penting dalam memengaruhi
kepercayaan diri. Campbell dkk., (2019) menegaskan bahwa budaya yang
menekankan prestasi dapat meningkatkan rasa percaya diri, sedangkan tekanan
sosial seperti standar kecantikan atau stereotip tubuh ideal dari media sosial justru
berpotensi menurunkannya. Aspek fisik dan kesehatan juga memiliki peranan yang
besar, di mana penampilan diri, kebugaran, serta kualitas tidur yang baik berkaitan
erat dengan citra diri yang positif dan rasa percaya diri yang stabil (Zhang &
Johnson, 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
terbentuk dari interaksi antara faktor internal, sosial, budaya, serta kondisi

kesehatan fisik dan mental yang dialami individu.

Menurut Vandini (2015) kepercayaan diri dipengaruhi oleh berbagai faktor,
yang secara umum terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal antara lain:

a. Konsep Diri
Pengembangan rasa percaya dirt pada individu berawal dari pembentukan
konsep diri yang terbentuk melalui interaksi dalam kelompok sosial. Interaksi
tersebut dapat memberikan pengaruh baik yang bersifat positif maupun
negatif.

b. Harga Diri
Harga diri merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan individu terhadap
dirinya sendiri. Seseorang dengan tingkat harga diri yang tinggi cenderung
menilai dirinya secara rasional dan mampu menjalin hubungan sosial dengan
lebih mudah.

c. Kondisi Fisik
Perubahan pada kondisi fisik turut memengaruhi tingkat kepercayaan diri
seseorang.

d. Pengalaman Hidup
Perasaan rendah diri dapat memunculkan kepercayaan diri setelah individu

mengalami pengalaman yang bersifat mengecewakan.
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Sedangkan faktor eksternal antara lain:

a. Pendidikan
Pendidikan memiliki peran dalam membentuk tingkat kepercayaan diri
seseorang. Individu dengan tingkat pendidikan yang rendah cenderung berada
dibawah dominasi mereka yang lebih berpendidikan, sementara individu
dengan pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih mandiri dan memiliki
rasa percaya diri yang lebih kuat.

b. Pekerjaan
Kegiatan bekerja berperan dalam menumbuhkan inovasi serta meningkatkan
kepercayaan diri. Hal ini disertai dengan munculnya rasa puas dan bangga
akibat kemampuan individu untuk berkembang.

c. Lingkungan dan Pengalaman Hidup
Dukungan yang positif dari keluarga, termasuk interaksi yang harmonis antar
anggota keluarga, dapat menciptakan rasa nyaman dan berkontribusi dalam
menumbuhkan kepercayaan diri.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kondisi fisik, konsep diri, harga diri,
interaksi sosial, serta jenis kelamin.

C. Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecenderungan
Narsistik

Generasi Z merupakan kelompok usia muda di bawah 28 tahun yang lahir
pada rentang waktu antara tahun 1997 hingga 2012. Gen Z dikenal sebagai digital
natives atau melek internet. Menurut sumber statistik Crown Counselling, Gen Z
menghabiskan waktu bermain gadget rata-rata 9 jam perhari. Gen Z
mengharapkan adanya peluang untuk menyampaikan umpan balik secara
langsung terhadap apa yang diterima, penerapan metode kolaboratif yang
melibatkan berbagai pihak, penyampaian informasi dengan cara yang modern dan
menarik, serta pemenuhan kebutuhan informasi yang bervariasi sesuai dengan
karakteristik masing-masing individu (Indrajaya & Lukitawati, 2019).

Proses pencarian identitas diri pada kalangan muda sangat dipengaruhi oleh

gaya hidup dan dinamika perkembangan sosial, khususnya dalam aktivitas
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mengisi waktu luang, seperti penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi
dan hiburan. Menurut (Juwita, Budimansyah, & Nurbayani, 2015) gaya hidup
modern mencakup konten yang diposting di akun Instagram seseorang serta yang
mereka kenakan atau yang biasa disebut dengan narsis.

Kecenderungan individu untuk mengekspresikan kegiatan serta tampilan fisik
diri melalui fotografi mengindikasikan bahwa adanya kecenderungan narsitik
pada individu tersebut. Menurut Chaplin (dalam Kristanto, 2012) menyebutkan
bahwa istilah “narsis” atau “narsistik” mengacu pada orang yang senang
berbangga diri secara berlebihan atau seseorang yang seringkali mengambil foto
untuk menjadi bahan pameran bagi orang lain, seperti yang individu narsistik
lakukan dengan mengunggahnya ke akun media sosial individu narsistik.
Seseorang yang memiliki kecenderungan narsistik yang tinggi akan merasa lebih
baik, merasa spesial, selalu ingin dipuji, berani dalam melakukan segala sesuatu,
ingin menjadi pusat perhatian, dan selalu memperhatikan setiap penampilannya (
Najib dkk., 2018). Penelitian Adi & Yudiati (2009), menyebutkan bahwa
seseorang dapat dikatakan memiliki kecenderungan narsistik jika orang tersebut
cenderung menunjukkan kelebihan diri, kecenderungan untuk banyak bercerita di
akun media sosialnya, dan tendensi untuk enggan membagikan informasi atau
tips, bahkan saat diminta bantuan oleh orang lain. Menurut Paramboukis (2016),
perilaku narsistik dapat tercermin dari jumlah unggahan swafoto, yang umumnya
berkisar antara 4 hingga 5 foto setiap bulan. Namun demikian, kecenderungan
narsistik tidak hanya terlthat dari frekuensit swafoto, melainkan juga dapat
diidentifikasi melalui jenis konten lain yang dibagikan serta tujuan di balik
unggahan tersebut.

Seseorang yang menunjukkan kecenderungan narsistik cenderung memandang
dirinya lebih unggul dibandingkan orang lain dan kurang menunjukkan
penghargaan terhadap perasaan orang lain. Meskipun tampak memiliki keyakinan
dir1 yang tinggi, pada dasarnya individu tersebut memiliki harga diri yang rendah,
sehingga cenderung mudah tersinggung ketika menerima kritik. (Zaeni, 2022).
Penelitian yang dilakukan Elliya & Rahma (2020), dijelaskan bahwa individu

kerap kali mengalami kesulitan untuk menerima dirinya secara utuh dan berusaha
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menutupi kekurangan yang dimiliki. Individu narsistik juga cenderung mencari
pujian serta mengharapkan perhatian atau tanggapan dari orang lain terkait
penampilan, pencapaian, dan perilaku individu narsistik agar dapat merasa lebih
baik. Individu dengan kecenderungan narsistik memperoleh rasa percaya diri
melalui dukungan, perhatian, dan pengakuan dari lingkungan sekitar. Sebaliknya,
individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi memiliki kesadaran
akan kualitas diri mereka, tidak bergantung pada pujian untuk merasa nyaman,
dan bersikap terbuka terhadap kritik.

Chatterje & Hambrick (2007) menyebutkan, narsisme bergantung pada
pengakuan individu lain atas kelebithan yang dimilikinya. Dengan demikian,
individu yang narsistik tampak memiliki perasaan bahwa dirinya sangat penting,
dan mereka selalu berusaha menciptakan gambaran diri yang positif untuk
menumbuhkan optimisme dan keyakinan. Dalam psikologi, perilaku narsistik
dikategorikan sebagai abnormalitas kepribadian. Rathus & Nevid (2000),
menjelaskan bahwa individu dengan kecenderungan narsistik memiliki pandangan
yang berlebihan terhadap dirinya sendiri dan menunjukkan rasa percaya diri yang
tinggi. Namun, keyakinan tersebut seringkali merupakan bentuk kompensasi atas
ketidakpuasan pribadi yang individu narsistik rasakan. Sikap berlebihan yang
ditampilkan cenderung menarik perhatian orang lain. Meskipun tampak percaya
diri, individu narsistik umumnya memiliki dorongan kuat untuk mendapatkan
kekaguman dari lingkungan sekitarnya.

Lebih lanjut, teori psychodynamic dari Kohut (2009) menjelaskan bahwa
narsisme merupakan ekspresi dari kebutuhan dasar individu untuk menjaga harga
diri. Jika kepercayaan diri terbentuk secara tidak stabil, maka individu cenderung
mencari validasi berlebihan dari lingkungan sosial. Hal ini relevan dengan
fenomena di era media sosial, di mana generasi muda khususnya Gen Z sering
kali mengekspresikan dirinya melalui unggahan yang bertujuan mendapat
pengakuan publik. Studi terbaru oleh Brummelman dan Sedikides (2020) juga
menegaskan bahwa kepercayaan diri yang sehat mendorong individu untuk
merasa cukup dengan dirinya, sedangkan kepercayaan diri yang rapuh dapat

mendorong lahirnya kecenderungan narsistik. Dengan demikian, kepercayaan diri
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dan narsistik memiliki keterkaitan yang erat, di mana kualitas dan stabilitas self-
esteem menjadi penentu apakah individu mengekspresikan dirinya secara sehat
atau jatuh pada perilaku narsistik.
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan negatif antara kepercayaan
diri dengan kecenderungan narsistik pada generasi z pengguna instagram. Artinya,
semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki seseorang maka akan semakin
rendah kecenderungan narsistiknya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kepercayaan diri yang dimiliki seseorang maka akan semakin tinggi potensi

kecenderungan narsistiknya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel

Menurut Sugiyono (2017), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang telah

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan digunakan untuk memperoleh

informasi tentang hal tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu

bebas dan tergantung. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang

menjadi sebab munculnya variabel tergantung sementara Variabel tergantung

(Dependent Variable) adalah variabel yang disebabkan atau dipengaruhi oleh

variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1.

1. Variabel Bebas (X) : Kepercayaan Diri
2. Variabel Tergantung (YY) : Kecenderungan Narsistik

B. Definisi Operasional

Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan diri
sendiri dengan menerima apa adanya, baik positif maupun negatif, yang
dibentuk dan dikembangkan melalui proses belajar dengan tujuan mencapai
kepuasan sendiri. Kepercayaan diri diukur menggunakan skala kepercayaan
diri berdasarkan teori Lauster (2003) dengan aspek meliputi keyakinan
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan
realistis. Semakin tinggi skor skala kepercayaan diri maka akan semakin
tinggi kepercayaan dirinya, sebaliknya semakin rendah skor skala
kepercayaan diri maka semakin rendah pula kepercayaan dirinya.
Kecenderungan Narsistik

Kecenderungan knarsistik adalah suatu pola kepribadian yang konsisten
yang ditandai dengan fantasi atau perilaku berlebihan tentang kesuksesan,
kekuatan, kecerdasan, kecantikan, dan cinta ideal serta kebutuhan besar untuk

dikagumi oleh orang lain dan kurangnya kemampuan untuk berempati.
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Kecenderungan narsistik  diukur dengan  menggunakan  skala
kecenderungan narsistik berdasarkan teori Raskin dan Terry (1988) dengan
aspek meliputi kekuasaan (authority), kemandirian (self sufficiency),
keunggulan (superiority), Menunjukkan diri secara mencolok (exhibitionism),
Memanfaatkan orang lain untuk kepentingan pribadi (exploitativeness),
kesombongan (vanity) serta perasaan berhak mendapatkan sesuatu
(entitlement). Semakin tinggi skor skala kecenderungan narsistik maka akan
semakin tinggi pula kecenderungan narsistik begitupun sebaliknya, semakin
rendah skor skala kecenderungan narsistik maka semakin rendah pula tingkat

kecenderungan narsistiknya.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah area generalisasi yang terdiri
dari: objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan ketentuan tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sebelum mengambil kesimpulan.
Populasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah Generasi Z Pengguna
Instagram di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.
Jumlah total populasi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Walisongo Semarang dengan rincian sebagai berikut:
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No. Prodi Angkatan Jumlah Total
1.  Komunikasi dan 2021 180 800
Penyiaran Islam 2022 210
(KPI) 2023 230
2024 180
2. Bimbingan dan 2020 110 720
Penyuluhan Islam 2021 140
(BPI) 2022 170
2023 160
2024 140
3. Manajemen Dakwah 2019 100 860
(MD) 2020 140
2021 170
2022 200
2023 ¥,
2024 100
4.  Manajemen Hajidan 2019 80 600
Umrah (MHU) 2020 100
2021 120
2022 150
2023 100
2024 50
5. Pengembangan 2019 80 960
Masyarakat Islam 2020 130
(PMI) 2021 160
2022 200
2023 180
2024 210
Total 3.940
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel juga dapat diartikan sebagai

bagian dari popluasi dengan karakteristik yang sebanding dengan populasinya

(Azwar, 2016). Sampel pada peneilitian ini yaitu mahasiswa prodi

manajemen dakwah, pengembangan masyarakat islam, serta manajemen haji

dan umrah.
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Tabel 2. Sampel Penelitian

No. Prodi

1.  Manajemen Dakwah 2021
Manajemen Dakwah 2022
Manajemen Dakwah 2023
Manajemen Dakwah 2024

2. Pengembangan Masyarakat Islam 2021
Pengembangan Masyarakat Islam 2022
Pengembangan Masyarakat Islam 2023
Pengembangan Masyarakat Islam 2024

3. Manajemen Haji dan Umrah 2021
Manajemen Haji dan Umrah 2022
Manajemen Haji dan Umrah 2023
Manajemen Haji dan Umrah 2024

3. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017 teknik pengambilan sampel adalah cara yang
digunakan untuk menentukan sampel yang diambil dari populasi sehingga
dapat mewakili populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan
metode pengambilan sampel yang digunakan untuk tujuan penelitian dan
memenuhi standar tertentu. Menurut Sugiyono (2019) purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria

sampel pada penelitian ini adalah:

a. Generasi Z (berusia 13-28 tahun)
b. Aktif menggunakan media sosial Instagram
c. Mahasiswa prodi manajemen dakwah, pengembangan masyarakat

islam, serta manajemen haji dan umrah.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu pengukuran kepada
subjek melalui penggunaan kuisioner dengan skala psikologis yang menjadi alat
ukur yang digunakan untuk melakukan korelasi kepercayaan diri dengan
kecenderungan narsistik pada Generasi Z pengguna Instagram. Terdapat dua skala

kepercayaan diri dan kecenderungan narsistik. Jawaban yang digunakan ada
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empat yaitu: ”Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Setuju (SS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS)”.

Skala yang digunakan pada penelitian berdasarkan terhadap aitem favorable
(yang disukai) dan wunfavorable (yang tidak disukai). Sebuah aitem dapat
diinterpretasikan menjadi aitem positif apabila pernyataan mencakup konsep
perilaku yang mempunyai kesesuaian atau memberikan dukungan pada atribut
yang tengah dilakukan pengukuran. Sementara aitem yang tidak menguntungkan
adalah pernyataan yang isisnya bertentang atau tidak memberikan dukungan
atribut yang tengah dilakukan pengukuran (Azwar, 2015).

1. Skala Kepercayaan Diri

Penyusunan skala kepercayaan diri dilakukan menggunakan sejumlah
aspek yang dipaparkan oleh Lauster (2003) yang tersusun atas 5 kategori
yaitu “keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional dan realistis™.

Skala kepercayaan diri tersusun atas 30 butir aitem, tiap aspek berjumlah
6 buah aitem dengan perbandingan antara favorable dan unfavorable dengan
jumlah masing-masing 3. Pada tiap item tersusun atas empat jawaban yaitu
”Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Tabel 3. Blue Print skala kepercayaan diri

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1  Keyakinan 3 3 6
kemampuan diri

2 Optimisme 3 3 6

3 Objektif 3 3 6

4  Bertanggung Jawab 3 3 6

5  Rasional dan Realistis 3 3 6
Total 15 15 30

2. Skala Kecenderungan Narsistik
Penyusunan skala kecenderungan narsistik dalam penelitian ini
dilaksanakan berdasarkan dengan sejumlah aspek (Raskin dan Terry, 1988)
yaitu ” kekuasaan (authority), kemandirian (self sufficiency), keunggulan

(superiority), Menunjukkan diri secara mencolok (exhibitionism),
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Memanfaatkan orang lain untuk kepentingan pribadi (exploitativeness),
kesombongan (vanity) serta perasaan berhak mendapatkan sesuatu
(entitlement).

Skala terdiri dari 42 butir aitem dengan tiap-tiap aspek berjumlah 6
buah aitem dengan perbandingan antara favorable dan unfavorable masing-
masing 3 buah. Pada tiap item tersusun atas empat jawaban yaitu ’Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Tabel 3. Blue Print skala kecenderungan narsistik

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1 Authority 3 3 6
(Kekuasaan)

2 Self sufficiency 3 3 6
(Kemandirian)

3 Superiority 3 3 6
(Keunggulan)

4 Exhibitionism 3 3 6
(Pamer)

5  Exploitativeness 3 3 6

(Eksploitasi)

6  Janity 3 3 6
(Kesombongan)

7  Entitlement B 4 6
(Hak)
Total 21 21 42

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas
Uji Validitas
Validitas memiliki definisi seberapa jauh ketepatan serta kecermatan suatu
ukur untuk melaksanakan fungsi ukurnya. Uji validitas penting dilaksanakan
dalam memastikan skala yang dipergunakan dapat memberikan data yang

memadai berdasarkan pada tujuan pengukuran. Sebuah tes dapat dikatakan

memiliki validitas tinggi jika alat itu melakukan fungsi ukur dengan tepat atau
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memberikan hasil pengukuran berdasarkan pada apa yang dimaksud
dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2015). Pada penelitian yang
dilaksanakan menggunakan validitas isi (content validity). Validitas isi adalah
kelarasan antara aitem yang sudah diciptakan menggunakan cara
memasukkan atribut yang kemudian dilakukan pengukuran.
Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem digunakan untuk membadakan aitem baik individu
ataupun kelompok yang mempunyai atribut dan tidak. Uji daya beda aitem
dilaksanakan dengan menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor
aitem dengan skor skala. Kriteria aitem menurut dengan korelasi aitem total
korelasi aitem total yang mempunyai batasan rix > 0,30. Seluruh aitem
dengan korelasi minimal 0,30 dinilai memuaskan. Aitem dengan korelasi rix
< 0,30 diartikan memiliki daya beda rendah. Jika banyaknya aitem yang lolos
kurang dari angka yang diharapkan dapat diturunkan dengan batasan 0,25.
Dalam kajian ini, skor uji daya beda aitem dikalkulasikan melalui "program
SPSS (Statistical Packages for Sosial Science) versi 27.0 for windows".
Reliabilitas

Reliabilitas adalah seberapa jauh hasil sebuah pengukuran bisa diyakini.
Sebuah tes dinyatakan reliabel apabila senantiasa memberikan hasil yang
serupa bila diteskan dalam kelompok yang serupa dalam waktu yang tidak
sama (Azwar, 2015). Koefisien reliabilitas ada diantara angka 0,00 sampai
1,00 sehingga kian mendekatr nilai 1,00 menunjukkan alat ukur bersifat
reliabel. Uji reliabilitas dalam penelitian yang dilaksanakan menggunakan
metode Alpha Cronbach menggunakan bantuan "program SPSS (Statistical

Packages for Sosial Science) versi 27.0 for windows".
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu aktivitas yang dilaksanakan secara sistematis dalam
memaparkan, menggambarkan, serta melakukan pengolahan data supaya dapat
ditarik kesimpulan. Pada penelitian yang dilaksanakan, Teknik analisis yang
diterapkan yaitu menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson yang
mempunyai tujuan dalam mengidentifikasi korelasi antar variabel. Perhitungan
analisis data menggunakan ”SPSS (Statistica Packages For Sosial Science) versi

27.0 for windows”



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Penelitian
Orientasi Kancah Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan orientasi terhadap
kancah penelitian. Menyiapkan seluruh aspek yang menunjang pelaksanaan
penelitian merupakan tujuan agar pelaksanaan penelitian belajar lancar,
akurat, dan tepat, yang pada akhirnya akan membawa keberhasilan.
Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan kualitas yang telah diidentifikasi
merupakan langkah awal dalam proses penelitian. Penelitian ini dilaksanakan
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.

UIN Walisongo merupakan perguruan tinggi negeri di Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah. Fakultas Dakwah dan Komunikasi merupakan salah
satu fakultas tertua di lingkungan UIN Walisongo Semarang yang berdiri
sejak 6 April 1970. Fakultas ini berada dibawah naungan Kementrian Agama
Republik Indonesia dan memiliki peran penting dalam mencetak sarjana-
sarjana muslim yang profesional di bidang komunikasi, dakwah, dan
pemberdayaan masyarakat. Saat ini, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
memiliki lima program studi di jenjang S1 dengan akreditasi A oleh BAN-PT.

Wawancara kepada 3 subjek pengguna aktif Instagram dan dapat
diketahui bahwa subjek merupakan mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN  Walisongo Semarang dan mengalami kecenderungan
narsistik. Selanjutnya yaitu peneliti mencari data lain serta teori guna
mendukung penelitian dan sebagai landasan.

Pertimbangan peneliti ketika menentukan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

a. Terdapat permasalahan kecenderungan narsistik di kalangan Mahasiswa

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, di dukung dengan wawancara yang

telah dilakukan peneliti.

35
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b. Belum terdapat penelitian mengenai analisis hubungan antara kepercayaan
diri dengan kecenderungan narsistik di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang.

Memiliki karakteristik dan jumlah yang sesuai dengan kriteria peneliti.

d. Penelitian ini telah memperoleh izin resmi dari pihak Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan lebih lanjut dalam penyelenggaraan riset dilakukan dalam rangka

sebagai upaya untuk menghindari masalah yang dapat menjadi hambatan dalam

proses penelitian. Sejumlah langkah yang dilaksanakan oleh penyelenggara studi
yaitu:
a. Tahap Persiapan Penclitian
Persiapan perizinan merupakan tahap penting yang menjadi syarat
dalam melaksanakan sebuah penclitian. Peneliti memulai perizinan dengan
pengajuan surat permohonan izin penelitian kepada bagian TU Fakultas
Psikologi Unissula, dilanjutkan dengan memberikan surat tersebut kepada
pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Setelah
mengajukan permohonan, peneliti memperoleh surat permohonan izin
penelitian dari bagian Tata Usaha Fakultas Psikologi UNISSULA dengan
nomor surat 1182/C. 1/Psi-SA/VII/2025. Seluruh surat izin berisi pernyataan
perizinan penelitian kepada pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Walisongo Semarang.
b. Penyusunan Alat Ukur
Penelitian ini memiliki skala sebagai alat ukur yang disusun
berdasarkan indikator-indikator yang menggambarkan karakteristik suatu
variabel. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala kepercayaan diri
dan skala kecenderungan narsistik.
Setiap skala berisi aitem yang bersifat favorable dan item yang bersifat
unfavorable dengan empat opsi jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S),

tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
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Pada aitem unfavorable 4 untuk respon sangat tidak sesuai (STS), skor

3 untuk tidak sesuai (TS), 2 untuk respon sesuai (S) dan skor 1 untuk respon
sangat sesuai (SS). Berikut penjabaran sebaran pernyataan skala kepercayaan
diri:
Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri berlandaskan aspek-aspek dari Lauster (2003)
yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional dan realistis. Skala kepercayaan diri berjumlah 30 aitem yang terdiri
dari 15 pernyataan favorable dan 15 pernyataan unfavorable.
Berikut sebaran pernyataan skala kepercayaan diri:

Tabel 5. Aitem Skala Kepercayaan Diri

No. Aspek Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable

1. Keyakinan 1,7,5 18,20,21 6
kemampuan diri

2. Optimisme 2,10,12 19,25,29 6

3.  Objektif 3,6,11 22,26,30 6

4. Bertanggung 49,14 17,2327 6
Jawab

5. Rasional dan 8,13,15 16,24,28 6
Realistis

Total 30

Skala Kecenderungan Narsistik

Skala kepercayaan diri disusun dengan menyesuaikan aspek-aspek
menurut Raskin dan Terry (1988). Aspek tersebut terdiri dari kekuasaan
(authority), kemandirian (self sufficiency), keunggulan (superiority),
Menunjukkan diri secara mencolok (exhibitionism), Memanfaatkan orang lain
untuk kepentingan pribadi (exploitativeness), kesombongan (vanity) serta
perasaan berhak mendapatkan sesuatu (entitlement).

Skala ini terdiri dari 21 pernyataan favorable dan 21 pernyataan
unfavorable sehingga jika digabungkan memiliki 42 aitem. Berikut sebaran

pernyataan skala kecenderungan narsistik.
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Tabel 6. Aitem Skala Kecenderungan Narsistik

No. Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Kekuasaan 1,8,15 22,29,36 6
2. Kemandirian 2,9,16 23,30,37 6
3. Keunggulan 3,10,17 24,31,38 6
4, Pamer 4,11,18 25,32,39 6
5. Memanfaatkan 5,12,19 26,33,40 6
orang lain
6. Kesombongan 6,13.20 27,3441 6
7. Perasaan berhak 7,14,21 28,35,42 6
mendapatkan
sesuatu Total 42

3. Uji Coba Alat Ukur

Try out atau Uji coba alat ukur dilaksanakan guna mengetahui daya beda
aitem dan reabilitas suatu skala. Uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 15-
20 Juli 2025. Pengambilan data atau penyebaran skala dilaksanakan secara online
dengan menggunakan google form yang dapat “diakses melalui tautan

https://forms.gle/7VimrhzvipwRkdMY9A. Sampel yang digunakan pada tahap ini

diambil dengan metode non-acak atau yang biasa disebut dengan purposive
sampling yaitu mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam serta Prodi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Walisongo Semarang. Jumlah mahasiswa dari 2 prodi tersebut yaitu 1.520
mahasiswa, dengan total yang mengisi tautan sebanyak 187 mahasiswa. Tautan
google form dikirim ke nomor WhatsApp ke tiap perwakilan mahasiswa prodi
tersebut kemudian disebar melalui grub kelas. Sebanyak 1.335 mahasiswa tidak
mengisi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah karena keterbatasan
waktu, kurangnya motivasi atau kepedulian serta keterbatasan akses atau
gangguan teknis. Hal ini menyebabkan tidak semua mahasiswa dalam populasi
dapat dijangkau dalam waktu pengambilan data. Adapun rinciannya sebagai

berikut:
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Tabel 7. Data Mahasiswa yang menjadi Subjek Uji Coba Alat Ukur

No. Karakteristik Frekuensi Frekuensi Total
1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 47 25,3% 187
b. Perempuan 140 74,7%
2. Usia
a. 17-20 thn 120 19,9% 187
b. 21-23 thn 37 64%
c. 24-27 thn 30 16,1%
3. Prodi
a. KPI 112 59,9% 187

(Komunikasi &
Penyiaran Islam)

b.  BPI oy 40,1%
(Bimbingan &
Penyuluhan Islam)

B. Uji Daya Beda Aitem dan Reabilitas Alat Ukur
Skor yang telah diberikan terhadap semua pilihan jawaban sampel penelitian
uji coba alat ukur, dilanjutkan dengan uji daya beda aitem dan reliabilitas alat
ukur. Daya beda aitem dianggap tinggi apabila koefisien korelasi pada aitem >
0,30 serta batasan bisa dilakukan penurunan menjadi > 0,25 jika banyaknya aitem
yang berbeda daya tinggi kurang dari perkiraan. Uji daya beda aitem

dikalkulasikan menggunakan Product Moment menggunakan SPSS versi 27.0.
Hasil perhitungan adalah:

1. Skala Kepercayaan Diri
Uji daya beda aitem pada skala kepercayaan diri menghasilkan 29 aitem
berdaya beda tinggi dengan nilai koefisien berkisar antara 0, 660 sampai
0,810 dan 1 aitem berdaya beda rendah dengan nilai koefisien -0,815.
Estimasi reliabilitas dari 29 aitem berdaya beda tinggi pada skala kepercayaan
diri yang dihitung dengan Alpha Cronbach menunjukkan hasil 0,965.
Sehingga alat ukur dinyatakan reliabel. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil

analisis sebaran daya beda aitem pada skala kepercayaan diri:
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Tabel 8. Sebaran Daya Beda Aitem pada Skala Kepercayaan Diri

No. Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Keyakinan 1,7,5 18,20,21 6
kemampuan diri

2. Optimisme 2,10,12 19,25,29 6

3. Objektif 3,6,11 22,26,30 6

4. Bertanggung 49,14 17,23,27 6
Jawab

5. Rasional dan 8,13,15% 16,24,28 6
Realistis

Total 30

Keterangan *) = Aitem yang memiliki daya beda rendah

Skala Kecenderungan Narsistik

Uji daya beda aitem kepada 187 responden pada skala kecenderungan
narsistik dengan jumlah 42 pertanyaan, diperoleh 42 aitem dengan daya beda
tinggi dengan nilai antara 0,433 sampai 0,912. Reliabilitas skala
kecenderungan narsistik dari 42 aitem sebesar 0.984 sehingga dapat dikatakan
reliabel. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil analisis sebaran daya beda
aitem pada skala kecenderungan narsistik:

Tabel 9. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Kecenderungan Narsistik

No. Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Kekuasaan 1,8,15 22,29,36 6
2. Kemandirian 2,9,16 23,30,37 6
3. Keunggulan 3,10,17 24,31,38 6
4, Pamer 4,11,18 25,32,39 6
5. Memanfaatkan 5,12,19 26,33,40 6
orang lain
6. Kesombongan 6,13,20 27,34,41 6
7. Perasaan berhak 7,14,21 28,35,42 6
mendapatkan
sesuatu Total 42

Penomoran Ulang

Penomoran ulang dilakukan setelah tahap uji daya beda aitem pada
skala kepercayaan diri dan skala kecenderungan narsistik dengan
menghilangkan aitem berdaya beda rendah dan menyisakan aitem dengan

daya beda tinggi yang akan dipakai dalam penelitian. Peneliti melakukan
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penyusunan ulang terhadap penomoran aitem dengan menyesuaikan antara
aitem yang gugur dan aitem yang bertahan. Rincian penomoran ulang
dijelaskan sebagai berikut dengan keterangan angka di dalam kurung (..)
adalah nomor aitem yang baru:

Tabel 10. Sebaran Nomor Aitem Skala Kepercayaan Diri

No. Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1.  Keyakinan 1(2),7(4),5(3)  18(22),20(24), 6
kemampuan diri 21(16)
2. Optimisme 2(7),10(8),12(9)  19(17),25(23), 6
29(30)
3. Objektif 3(6),6(11),11(10) 22(20),26(21), 6
30(19)
4.  Bertanggung 4(5),9(1),14(13) 17(25),23(18), 6
Jawab 27(29)
5. Rasional dan 8(14),13(12),15* 16(28),24(26), 5
Realistis 28(27)
Total 29
Tabel 11. Sebaran Nomeor Aitem Skala Kecenderungan Narsistik
No. Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1.  Kekuasaan 1(20),8(12),15(21) 22(42).,29(38), 6
36(21)
2. Kemandirian 2(8),9(13),16(1)  23(37),30(22), 6
37(35)
3. Keunggulan 3(14),10(2),17(18) 24(23),31(39), 6
38(24)
4.  Pamer 4(15),11(9),18(4)  25(34),32(25), 6
39(33)
5. Memanfaatkan 5(10),12(16),19(3) 26(26),33(40), 6
orang lain 40(32)
6. Kesombongan 6(17),13(5),20(6) 27(27),34(29),
7.  Perasaan berhak 7(11),14(19),21(7) 41(41)
mendapatkan 28(30),35(28),
sesuatu Total 42(31) 42

C. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 22-27 Juli 2025 setelah
dilaksanakannya tahap uji coba alat ukur. Teknik pelaksanaan dilakukan secara

online, dengan bantuan pihak dari Prodi Manajemen Dakwah, Pengembangan
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Masyarakat Islam serta Manajemen Haji dan Umrah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang dalam menyebarkan tautan google form ke
tiap perwakilan anggota kelas melalui WhatsApp group dengan tautan

https://forms.gle/HusTmaaiHPxKp96a6. Tautan berisi skala yang digunakan

peneliti guna mengukur variabel. Responden skala penelitian ini adalah
mahasiswa Prodi Manajemen Dakwah, Pengembangan Masyarakat Islam serta
Manajemen Haji dan Umrah pengguna aktif Instagram. Total responden dalam
penelitian sebanyak 207 subjek dari dan dianalisis menggunakan SPSS versi 27.0.
berikut tabel sebagai rincian subjek penelitian:

Tabel 12. Data Mahasiswa yang menjadi Subjek Penelitian

No. Karakteristik Frekuensi Frekuensi Total
1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 30 14,5% 207
b. Perempuan | 85,5%
2. Usia
a. - 17-20 thn 88 42,5% 207
b... 21-23 thn 93 44,9%
c...24-27 thn 26 12,6%
Angkatan
2. 47 22,7% 207
b.-2022 68 32,9%
c. 2023 43 20,8%
d. 2024 49 23,7%
4. Prodi
a. MD 73 35,3% 207
(Manajemen Dakwah)
b. PMI 69 33,3%
(Pengembangan
Masyarakat Islam)
c. MHU 65 31,4%

(Manajemen Haji & Umrah)

D. Analisis Data Penelitian
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna mengidentifikasi data dalam riset
terdistribusi secara normal atau tidak. Teknik One-Sample Kolmogorov

Smirnov digunakan dalam uji normalitas. Sebuah data mempunyai


https://forms.gle/HusTmaaiHPxKp96a6
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distribusi normal apabila memenuhi tingkat signifikansi yaitu >0.05,
sedangkan jika hasilnya <0.05 maka hasil menunjukkan tidak normal.
Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini, yaitu:

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean SD KS-Z Sig P Ket
Kepercayaan 101.04 13.19 0.003 0.004 <0.05 Tidak
Diri Normal
Kecenderungan 69.74  20.01 0.005 0.000 <0.05 Tidak
Narsistik Normal

Hasil uji normalitas pada penelitian dapat diketahui bahwa pada
kedua variabel tidak berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji
normalitas kembali dengan menggunakan uji residual pada kedua
variabel. Hasil yang didapatkan pada uji kedua yaitu memperoleh hasil
signifikansi 0.077 yang artinya data dari kedua variabel pada penelitian
yang dilakukan berdistribusi secara normal. Berikut merupakan hasil uji
normalitas dengan menggunakan nilai residual.

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Residual
Mean SD KS-Z Sig P Ket

0.000 14.065 0.073 0.077 >0.05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel di atas, diketahui apabila
nilai signifikansi sebesar 0.077 (p>0.05). Dari hasil analisis diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas berguna untuk mengidentifikasi apakah pada kedua
variabel memiliki hubungan linier yang signifikan atau tidak. Uji
linearitas menggunakan Deviation from linearity yaitu terdapat
keterangan bahwa kedua variabel bisa dikatakan mempunyai korelasi
linier yang signifikan jika nilai signifikansi > 0,05.

Hasil uji linearitas menggunakan SPSS for Windows versi 27.0
memperoleh nilai signifikansi 212.211 sehingga mengindikasikan jika

kedua variabel mempunyai hubungan linier yang signifikan.
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan langkah pada studi yang digunakan dalam
mengidentifikasi apakah hipotesis dalam penelitian diterima atau ditolak.
Penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach’s guna mengetahui
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (Y). Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kepercayaan diri memiliki
hubungan dengan kecenderungan narsistik pada generasi z pengguna
instagram.

Uji korelasi yang dilaksanakan mendapatkan nilai korelasi ryy = -0.686
dan taraf signifikansi 0.000 (p < 0.05), yang berarti hubungan antara
kepercayaan diri dengan kecenderungan narsistik signifikan secara staitistik.
Temuan tersebut mengindikasikan jika ditemukan hubungan negatif pada
variabel X dengan Variabel Y dalam penelitian. Apabila Kepercayaan diri
pada Gen Z tinggi, sehingga akan rendah kecenderungan narsistik Gen Z di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, sehingga
mengindikasikan jika hipotesis yang dilakukan pengajuan pada studi yang
dilaksanakan diterima.

E. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi data penelitian berguna untuk gambaran skor masing-masing
variabel guna menentukan kategorisasi subjek yang akan dikelompokkan di
tingkatan sesuai dengan karakteristik penelitian. Ada enam bagian standar
deviasi pada distribust normal (Azwar, 2014).

Tabel 15. Distribusi Norma

Norma Kategorisasi Kategorisasi
ptlsSc < X Sangat Tinggi
p+050 <x< p+l5c Tinggi
p-050 <x< p+05c Sedang
p-150 <x< p-05c Rendah

X < p-15¢ Sangat Rendah

Deskripsi Data Skor Skala Kepercayaan Diri
Skala kepercayaan diri terdiri atas 30 aitem dengan skor tiap pilihan
jawaban sekitar 1 hingga 4. Berdasarkan hasil perhitungan, skor minimum

yang diperoleh kemungkinan yaitu 30 dari (30x1) serta skor maksimum yang
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diperoleh kemungkinan 120 dari (30x4). Rentang antar skor minimum dan
maksimum adalah 90 dari (120-30). Nilai standar deviasi adalah 15 dari
((120-30)/6). Nilai mean hipotetik adalah 75 dari ((120+30)/2).

Tabel 16. Deskripsi Skor Kepercayaan Diri

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 42 30
Skor Maksimum 123 120
Mean (M) 101.04 75
Standar Deviasi (SD) 13.199 15

Rentang skor subjek sebesar 101.04 didapat dari mean empirik sehingga
masuk dalam kategori sangat tinggi. Kategori variabel kepercayaan diri dapat

dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 17. Kategorisasi Skor Subjek pada Skala Kepercayaan Diri

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
97.5<120 Sangat Tinggi 120 58.0%
82.5<X <975 Tinggi 74 35.7%
67.5 <X <825 Sedang 10 4.8%
52.5<X<67.5 Rendah 1 0.5%
30<52.5 Sangat Rendah 2 1.0%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
30 52.5 67.5 82.5 97.5 120

Gambar 1. Norma Kategorisasi Skala Kepercayaan Diri

Deskripsi Skala Kecenderungan Narsistik

Skala Kecenderungan Narsistik memiliki 41 aitem dengan skor tiap
pilihan jawaban sekitar 1 hingga 4. Berdasarkan hasil perhitungan, skor
minimum yang diperoleh kemungkinan yaitu 41 dari (41x1) serta skor
maksimum yang diperoleh kemungkinan 164 dari (41x4). Rentang antar skor
minimum dan maksimum adalah 123 dari (164-41). Nilai standar deviasi
adalah 20,5 dari ((164-41)/6). Nilai mean hipotetik adalah 102,5 dari
((164+41)/2).
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Tabel 18. Deskripsi Skor Kecenderungan Narsistik

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 41 41
Skor Maksimum 134 164
Mean (M) 68.65 102.5
Standar Deviasi (SD) 19.323 20.5

Berdasarkan perhitungan didapatkan mean empirik sebesar 68.65, hal
ini berarti skor subjek berada dalam kategori tinggi. Adapun norma
kategorisasi variabel kecenderungan narsistik dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 19. Kategorisasi Skor Kecenderungan Narsistik

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase

133.25 <164 Sangat Tinggi 0

112.75 <X <133.25 Tinggi 1 0.5%

92.25<X<112.75 Sedang 28 13.5%

71.75 <X <92.25 Rendah V2 34.8%

41 <71.75 Sangat Rendah 106 51.2%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

41 71.75 92.25 112.75 133.25 164

Gambar 2. Norma Kategorisasi Skala Kecenderungan Narsistik

F. Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
kepercayaan diri dengan kecenderungan narsistik. Hipotesis dalam penelitian ini
dinyatakan diterima karena hasil analisis data menggunakan teknik korelasi
Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan yang negatif antara kepercayaan
diri dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo. Nilai korelasi yang diperoleh adalah sebesar rxy= -
0.686 dengan tingkat signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, nilai

korelasi -0.686 termasuk dalam kategori kuat dengan arah hubungan negatif.
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Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri
seorang mahasiswa maka akan semakin rendah tingkat kecenderungan narsistik.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kepercayaan diri, maka semakin tinggi
kemungkinan individu mengalami kecenderungan narsistik seperti butuh
pengakuan dari orang lain, ketagihan jadi pusat perhatian, berlebihan dalam mem-
posting di media sosial, serta haus pujian dari orang lain. Artinya, semakin rendah
tingkat kepercayaan diri individu maka akan semakin tinggi tingkat
kecenderungan narsistik.

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada
pada kategori sangat tinggi dalam kepercayaan diri. Hal ini disebabkan oleh
adanya pengaruh yang signifikan oleh intensitas keterlibatan mereka dalam
aktivitas sosial dan akademik, selain itu dukungan sosial yang memadai, serta
keberhasilan individu yang berkontrubusi terhadap penguatan self-efficacy dan
persepsi  positif terhadap kemampuan diri juga mendorong  terbentuknya
kepercayaan diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Alifa (2023) terhadap pengikut akun
Instagram (@uinws.story yang berjudul “Fenomena Perilaku Narsis Mahasiswi
UIN walisongo Semarang pada Akun Instagram @uinws.story serta Solusinya
Perspektif Bimbingan Islami” menunjukkan bahwa mahasiswi UIN Walisongo
memiliki tingkat narsisme yang rendah. Meskipun beberapa gejala yang mirip
dengan perilaku narsistik masih seringkali ditemukan, seperti keinginan untuk
dipuji, rasa superioritas, dan fantasi yang tidak realistis tentang kesuksesan, gejala
ini tidak ditunjukkan secara eksplisit. Hal ini diduga disebabkan oleh nilai-nilai
keislaman yang dianut oleh mahasiswi, seperti pentingnya ibadah, rasa syukur,
dan bimbingan keagamaan yang berfungsi sebagai kontrol diri. Nilai-nilai tersebut
membantu individu untuk menghindari ekspresi diri yang berlebihan di media
sosial serta mencegah perkembangan karakter narsistik yang dominan. Karena
dorongan spiritual dan kesadaran moral yang kuat, individu tetap dapat
berperilaku secara wajar dan terkendali meskipun mereka aktif menggunakan
media sosial. Pernyataan dari beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa jika

dalam penggunaan media sosial tidak hati-hati dan tidak terkontrol akan
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mendorong individu ke arah perilaku narsistik karena haus akan validasi dan
pengakuan.

Kondisi di lapangan memperkuat hasil tersebut, ditunjukkan melalui
wawancara dengan tiga mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang
merupakan pengguna aktif media sosial Instagram. Individu mengaku mengalami
kecenderungan narsistik. Individu mengaku mengalami kejadian seperti selalu
ingin tampil sempurna supaya mendapatkan /ikes ataupun komentar, ketagihan
menjadi pusat perhatian, seringkali posting selfie berlebihan, update kegiatan
apapun dan haus akan validasi. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan
oleh Najib dkk., (2018) yang menyatakan bahwa, seseorang yang memiliki
kecenderungan narsistik yang tinggi akan merasa lebih baik, merasa spesial, selalu
ingin dipuji, berani dalam melakukan segala sesuatu, ingin menjadi pusat
perhatian, dan selalu memperhatikan setiap penampilannya.

Teor1 ini diperkuat oleh hasil penelitian lain seperti yang disampaikan oleh
(Choirunnisa dkk., 2020) menemukan tanda-tanda perilaku narsistik pada remaja,
termasuk menuntut diri untuk dikenal banyak orang, marah ketika orang lain tidak
setuju dengan pendapatnya, mengabaikan orang lain untuk mencapai
keinginannya sendiri, dan tidak peduli dengan orang lain. Pada penelitian Rennita
(2023) mengemukakan bahwa terdapat keterkaitan antara tingkat kepercayaan diri
dan kecenderungan narsistik pada remaja yang menggunakan Instagram, dimana
hipotesis yang diterima dalam penelitian ini adalah bahwa semakin tinggi
kepercayaan diri remaja yang menggunakan Instagram, semakin besar
kecenderungan mereka untuk berperilaku narsistik.

Kesimpulan yang di dapatkan adalah kepercayaan diri memiliki hubungan
negatif dengan kecenderungan narsistik pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maka akan semakin rendah
tingkat kecenderungan narsistik. Sebaliknya, jika semakin rendah kepercayaan
diri maka akan semakin tinggi kecenderungan narsistik, dengan ini hipotesis pada

penelitian dapat diterima.
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G. Kelemahan Penelitian
Kelemahan yang ditemukan selama dalam proses penelitian adalah:

Pada skala penelitian tidak dicantumkan frekuensi penggunaan media sosial
sehari-hari, sehingga peneliti tidak dapat mengetahui secara pasti apakah
subjek merupakan individu dengan kecenderungan narsistik yang rendah,
sedang, atau tinggi berdasarkan frekuensi penggunaan media sosialnya.
Banyak responden yang mengabaikan kuisioner karena keterbatasan minat,
waktu, atau merasa tidak ada ikatan langsung dengan peneliti.

Peneliti tidak dapat memastikan apakah responden menjawab dengan jujur

atau hanya asal mengisi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan peneliti adalah ada
hubungan yang negatif antara kepercayaan diri dengan kecenderungan narsistik
pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Hal ini berarti pengajuan
hipotesis yang telah dilakukan peneliti diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri maka akan semakin rendah tingkat kecenderungan narsistik pada
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat kepercayaan diri maka akan semakin tinggi kecenderungan narsistik yang
dialami.
B. Saran
Saran yang diberikan peneliti didasari dari hasil kesimpulan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagi subjek
Disarankan agar individu dengan kepercayaan diri tinggi serta memiliki
tingkat kecenderungan narsistik yang rendah agar tetap mengontrol aktivitas
di media sosial, khususnya dalam hal mengunggah konten. Meskipun merasa
nyaman dalam berekspresi, penting bagi subjek untuk mempertimbangkan
nilai dan tujuan setiap unggahan agar tidak berujung pada perilaku
berlebihan. Dengan menetapkan batasan frekuensi unggahan, menjaga
privasi, serta merefleksikan kembali jejak digital secara berkala, subjek dapat
menggunakan media sosial secara bijak tanpa bergeser ke arah pencitraan diri
yang berlebihan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencantumkan frekuensi
penggunaan media sosial dalam skala penelitian, agar diperoleh gambaran
yang lebih utuh mengenai hubungan antara intensitas bermedia sosial dengan
kecenderungan narsistik. Dengan demikian, analisis yang dihasilkan dapat
lebih akurat dalam menilai sejauh mana frekuensi penggunaan media sosial

mencerminkan karakter psikologis subjek.
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